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ABSTRAK

Panalitian ini berujuan untuk mengetahul penganuh variabelvarabel sosial ekonomi separli status |
perkawinzn, fingkat umur, tingkat pendidikan, wilayvah dan jenis kelamin ferhedap pengangguran |
lenoga kerna terdidik Ji Sumatera Barat, Penelitian ini menerapkan analisis Fegresi Logistik,
lerhadap date Survel Sosial Ekonormi Masional {Susanas) tahun Z007. Selain ilu parelitian ini jugs
menerapkan analisis deskriplif dengan tabulesi silang sebagai pedoman allernalif uniuk melihal
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Dengan demilian dapat disimpuikan bahwa tinglkat
pendidikan, sistus perkawinzn, dan |enis kelamin berpengaruh posiif dan signifikan terhadap |
pengangguran tenaga kena terdidik di Sumalera Barat, dan varabet tingkat urmur berpengaruh
negatit dan signifikan ferhadap pengangguran tenaga kerja terdidik. Sedanghkan variabel wilayah |
mempunya pengaruh positif ietapi idak signifikan terhadap pengangguran lenaga kega terdidik di
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BAalil

PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang Pemililian Juduol

Pendidikan =setaln menjadi agenda terpenting dalam pembanpunan dan
pembentukan masa depan suate negara, juga merupakan tempal yoang strotegis
untuk membina sumber dava manusia vang merupakan generasi penenes banygsa
vang akan menjadi pemimpin pada masa vang akan dstang. Pendidiken yang
bagus akan menghasilkan tenaga kerja profesional bagi memenuhi keperluan
lenaga kerja suatu nepara.

Semakin tinggi tingkar pendidikan seseoranp, maka semakin  hesar
peluangnya untuk mendapatkan pekerjsan vang lavak, tapi pada kenvatzannya
sckarang para lulusan sekolah banvak yang tidak mendspat pekerjaan, Tiga tahun
atau lebik untuk menyelesaikan sekolal dan mendapatkan ijazah, tidak menjamin
seseorang mendapatkan pekerjaan yang lavak. Walapun hampir setiap hari media
cetak  menerbitkan informasi  lowongan  keda, retapi tidak  cukup  wntuk
menampung para lwlusan yoang dari tahun ke tohoen semakin bemambah. Tenapa
peofessional yang  dipersiapkan  pergeruan finppi menjadi pengangguran di
masyarakal vang dikenal denpan pengangpuran terdidik.

Penpanpruran lerdidik vaitu mereke yang mempunyai kualifikasi lulusan
pendidikon yang cukup namun masib belum memiliki pekerjaan. Mereka im
sebetulinya memiliki latar belukang pendidikan vang cukup. namun tidak terserap
oleh pasar kerfa. Yang memprihatinkan pule, jumlah pengangeuran terdidik

meninghket dari nbun ke Wwhon, Cejela peninphkatan angka pengangevran terdidik



terlihat makin tajam semenjak Sensus penduduk tahun 1980, proporsi penganpour
terdidik dari total anpka penganggur vang berasal dard lulusan SMA, SMEK,
pragram Diploma dan universitas terus meningkat drastis dari tahun 1994 sehesar
17 persen, menjadi 30,3 persen pada tahun 2008,

Tingginya pengangguran tenzga kerja terdidik menurut Subend:rik Anwar
(2009} hisa disebabkan cleh kompetensi vang udak sesuval, luluson yvang Udak
terserap, memilih untuk tidak bekega dan lulusan dor program studi yang sudah
Jenuh yaitu lulusan dari swatu program yang sudah sangal bumyek topl kurang
dibutuhken dalam dunin kerjo. Disamping it banvaknva perounean tinggi vanp
menghasilkan para lulusan tidak diombongi dengon bunyoknyva lupangun Kena
sehingea menambah deretan jumlah penganggueran endidik.

Begitupun hainya vang teqadi di daerah Sumatera Barat, berdaserkaon date
Badan Pusat Statitstik Sumbar tahun 2008 jumlsh pengangpuran dori sarjang
tingkat Diploma 1 hingga Sarjans Strata 2 mencapai 395379, Sementara
pengangguran dard tingkat SETA sekitar 36,640 jiwa. Dengan peningkatan jumlah
penduduk bekerja suat ini mencapai 11,75 persen atau 201,755 jiwa,

Para pencari kerja ham tidak hanva bersaing dengan sesama lulusan baru
dalem mencari pekerjaan. 1api juga bersaing denpgan para lulusan schelumnya
yvang masih beruszha mencan pekerjean, dan dengan sejumlah tenags kerja vang
tidak puas dengan pekerjaannya yang ingin memasuki jenis pekerjzan lainnys
dengan berbagai alasan. schingga persaingan menjadi semakin ketat, Disamping
itu tenaga kerja denpan tingkat keterampilan yang pas-pasan. atau bahkan lehih
rendah hanva bisa menempati posisi yang rendah, ditambah dengan banyekays

penawaran tenaga keegja vang rersedia menyebabkan mercka tidak memiliki posisi

Fa



BAB Y

PENTITUP

5.1 Kesimpulan

Dart penelitian entang pengangguran lenapa kerja terdidik di Sumatera
Berot, dikelohui bahwa variabel tingkat pendidikan, status perkawinan, dan jenis
kelamin berpengaruh positif dan signifikan terbadap pengangeuran tenaga Kedja
terdidik di Sumaters Barat, dan varizbe! tingkal umur berpengaruh seeatil’ dan
sipnifikan terhadap pengengeuran tenaga kera terdidik. Sedangkan variabel
wilayah  mempunyai  pengeruh positil telapi  tidak  signifikan  terhadap
penganguran lenaga kena terdidik di Sumatera Baral.

Pendidikan mempunyvai pengamh yang positif, dimana semakin tinggi
tingkat pendidikan maka tingkal pengangguran jugs semakin tinggi. Hal ini
disebabkan hukan karena pendidikan yang tidak mampu menghesilkan tenaga
kerja vang profesional, tapi discbabkan oleh lulusan tenapa Kedga terdidik d
sumalere Baal lebih banyak masuk ke pasar kerja sektor Tormal dibandingkan
sekior informal. Dan dari hasil penelitian dapat diketahui, sektor fonnal hanya
mampu menverap tenaga kerja sebesar 37.7%, sehingga persaingan uniuk
memasuki pasar kerja sektor formal sangat ketat. Sedangkan sekror informal lehih
banvak menyerap tenaga kerja dibandingkan dengan sektor thrmal, yaiu sehesar
61,2%, tapi sektor ini cenderung dimasuki oleh tenapa kerja yang berpendidikan
mencngah kebawah.

Status perkwinan dan jenis kelamin juga mempunysi pengaruh puosilil

terhadap pengangeuran tenaga kerja terdidik, dimana faki-laki don  stalos
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